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6.000 jiwa., gempa Yogyakarta pada 27 Mei 2006, dengan korban jiwa lebih dari

6.000 jiwa, dan di Aceh pada 26 Desember 2004, menelan korban jiwa lebih dari

200.000 jiwa.
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Har)m) dkk (2015) menyebutka

antaruMlHEESalkﬂm Iempeng Eurasia. Gempa pada jalur

subduksi ini sangat berpotensi menimbulkan bencana di kawasan tersebut.
Sedangkan di wilayah Indonesia bagian timur lebih rumit lagi, hal ini disebabkan

oleh tiga lempeng besar yaitu Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik. Selain jalur



subduksi, gempa bumi yang besar sgigat berpotensi terjadi di Indonesia timur

karena terdapat patgagextf di kawasan ini.
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menyebabkan terjadinya simpangan antar tingkat (interstory drift) pada struktur
bangunan sehingga struktur menjadi rentan atau tidak stabil serta muncul peluang

(probabilitas) terjadinya keruntuhan. Zulfiar dkk (2014) menyebutkan beberapa



penyebab kerentanan ini adalah lokasjg4angunan (topografi, geologi, daya dukung

ntuk menahan beban lateral, aksial, dan momeﬁng digibabkan

oleh geMiga. qn a:ﬁ:ﬁ -elemen.g#fuktur serta
sambungannyi@@enahan gaya- yi effa. Sistem igsmeoagi menjadi 3,

sist®a stru
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Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah disebutkan di atas,
perlu dilakukan penelitian tentang struktur bangunan yang tahan gempa dari

material baja. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh getaran gempa



terhadap deformasi struktur bangunag@baja tipe sistem rangka pemikul momen

ebih baik darlpad terial bghon.

ULMEL\VESRS ].emn struktur bangunan akibat pengaruh

getaran gempa melalui Fragility Curve (kurva keruntuhan).



1.4. Perumusan Masalah

asalah pada penelltlan ini aos

nﬁ ef rmashie
ka pemikul momen khususé

ja tli
a pengaruh getaran %\pa terhadap peluang tuhan

&man baja tipe sistem rangka pemikul momen khusus?

man Pe

ktur bangunan

3]

UNIVERSITY



